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ABSTRAK
Material beton merupakan material yang familiar digunakan di masyarakat. Hal tersebut dibuktkan
dengan banyaknya pembangunan gedung, jalan, saluran irigasi maupun konstruksi lainnya. Sampai saat
ini juga masyarakatr indonesia masih sedikit menggunakan beron. Masalah yang ingin diketahui adalah
bagaimana pengaruh penambahan serat kawat nyamuk terhadap kapasitas tarik beton dengan
menggufflian mum beton fc© = 19,3 MPa. Tujuan penelitian ini diharapkan tambahan serat kawat
nyamuk tersebut dapat dijadikan bahan mmbal'm:mprmen beton yang mempunyai kekuatan tinggi dan
berkualitas baik namun bernilai ekonomis bagi kuat tekan, kuat tarik belah dan modulus elastis. Metode
yang dipakai adalah data sekunder dan primer. Hasil dari Penelitian ini adalah kuat tarik belah 0% =
7,392 MPa, 1% = 8,205 MPa, 3% = 8,504 MPa, 5% = 9,038 Mpa. Hasil penelitian ini didapatkan

penambahan serat kawat nyamuk memperbesar tegangan tarik beton.
Kata kunci : tegangan tarik belah, kawat nyamuk.
? J

BABSTRACT
Concrete is a material that is familiar to society. This is evidenced by the large number of constructions of buildings,
roads, irvigat{@@hannels and other constructions. Until now, Indonesian people still use a litthe concrete. The problems to
kenow Bpow the effect of adding mosquito wire fibers to the tensile capacity of concrete using conerete quality fe '= 19.3
MPa. The aim of this research is that the additional mosquite wire fibers can be used as an added material for conerete
components that have bigh sirength and good quality but have cmfmmifmm Jor compressive strength, split tensile
strength and elastic modulus. The metbod used is secondary and primary data. The result of this {@Yyth is the split
tensile strength 0% = 7,392 MPa, 1% = 8,205 MPa, 3% = 8,504 MPa, 3% = 9,038 MPa. The results of this

research show that the addition of mosquito wire fibers increases the tensile stress of the concrete.

Keywords : split tensile stress, mosquito net.
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1. PENDAHULUAN
Material beton adalah salah satu bahan
konstruksi yang saat ini banyak digunakan
oleh  masyarakat untuk  mendirikan
bangunan. Hal tersebut dibuktikan dengan

(daktail) dan mencegah keretakan pada
beton (Tjokrodimuljo, 2007)(7].

banyaknva pembangunan gedung, jalan, D. Beton serat
saluran irigasi maupun konstruksi lainnya. Beton serat didefinisikan sabagai
Material beton terdiri dari semen, pasir dan campuran  antara  material  utama

kerikil (Tri Mulyono, 2003). Sampai saat ini
beton masih banyak digunakan karena dan  air)

penyusun beton (pasir, kerikil, semen
dengan  serat-serat  kecil

memiliki  banyak kelebihan diantaranya (Suhardiman, M : 2011).
adalah  mudah  pengerjaannnya  dapat Beton serat digunakan untuk menahan
menggunakan bahan-bahan lokal yang retak beton di bagian rtarik akibat

tersedia, serta perawatffhya yang murah.
Disamping kelebihan beton mempunyai
kelemahan yaitu mempunyai kuat tarik yang
rendah dan bersifat getas (brittle) sehingga
pemakaiannya terbatas. Schingga
penambahan admixture dapat memperbesar
tegangan tarik beton.

Dalam campuran beton juga dikenal
adanya bahan tambahan (admixrure) yang

pembebanan dan iklim (Pratwi, S,
Prayuda, H., & Prayuda, F. 2016).
Hubungan antara campuran beton dan
serat memiliki kontribusi kunci dalam
performa  beton dalam segi tarik
(3&:mto, Y. L., & Basuki, T. 2004).
Penambahan serat adalah
memberikan tulangan serat pada beton
disebar merata secara random untuk

berfung sebagai mempercepat pengikatan mencegah retak-retak yang terjadi

beton dan mengurangi retak beton akibat . Pembebanan

(Marbawi, M., & Gunawan, 1. 2015) Penambahan fiber tersebut
Peneliti.  mencoba  memanfaatkan berdampak langsung pada kemampuan

kawat nyamuk sebagai tambahan campuran beton, yaitu:

adukan beton dengan aspek rasio (1/d) 60, 1. Ketahanan terhadap beban kejut
[@hingga masalah yang akan diteliti adalah {impact resistance)
pengaruh penambahan serat kawat nyamuk 2. Daktilitas meningkat
terhadap kuat tarik belah fc' = 19,3 Mpa. 3. Kekuatan  lentur dan  tarik
A. Sifat — sifat beton meningkat

Menurut Sugivanto dan Sebavang(2005) 4. Penyusutan berkurang

[2], beton memiliki
mekanis, yaitu:

beberapa  sifat

2. MZJTODE PENELITIAN

1. Keawatan 1. Data Primer dari penelitian ini adalah
2. Rangkak (creep) hasil eksperimen dari uji tegangan tarik
3. Kuat tekan beton.

4. Kuat tarik 2. Data Sekunder dari penelitian ini
5. Berat jenis adalah literatur dari buku dan jurnal

6. Kelecakan (Workability)

B. Bahan campuran beton

1. Air
2007)
Semen portland (SNI 2049:2004)

3. Agregat (Sugivanto dan Sebavang
2005)

4. Pasir

5. Serat fiber(ACI Comittee 544 1993)

(Kardiyono  Tjokrodimulyo,

C. Jenis serat baja

Fiber / serat memiliki keuntungan bila
diaplikasikan pada campuran beton,
diantaranva adalah beton tidak getas
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vang mendukung data primer.

Prosedur Pelaksanaan
1. Persiapan bahan
Perisiapan bahan yaitu pasir, kerikil

dan semen vang telah memenuhi
ketentuan dalam standar pengujian. Serta
objek utama yaitu serat kawat nyamuk.
2. Pemeriksaan bahan campuran beton

a. Pengujian agregat halus/ pasir

b. Pengujian agregar kasar




3. Pembuatan serat kawat nyamuk/
kawat kasa.
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Gambar 1. Kawat Nyamuk yang Sudah
dipotong

4. Pembuatan benda uji
Benda wji  sesuai  standar  yaitu
berbentuk tabung silinder dengan
tinggi 300mm dan diameter 150mm.
Rancangan Penelitian

5. Rancangan ini untuk mengetahuai
kapasitas  kebutuhan beton, maka
tetlebih  dahulu  kita  menentukan
berapa kebutuhan benda uji.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa gradasi agregat halus

Agregat halus sebelum digunakan diuji
dahulu gradasinva sesuai dengan standar SNL
Pasir yang digunakan adalah pasir dari daerah
Malang Raya. Untuk hasil gradasi pasir dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Grafik 1. Hasil pengujian Agregat Halus (Zona
2
Hasil  pengujian  agregat  halus,
diperoleh hasil ekpserimen yvang menunjukkan
pasir masuk di zona butir no. 2.
3
22 Analisa Gradasi Agregat Kasar
Pengujian agregat kasar berupa kerikil
yang b@szﬂ dari kabupaten malang. Analisa
agregat kasar ini dilakukan untuk mengetahui
kualitas dari agregat kasar yang akan digunakan
sebagai material dalam pembuatan campuran
beton.
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Grafik 2. Hasil pengujian Agregat Kasar (Zona
4() mm)

Dari hasil pengujian karakteristik agregat kasar
menunjukkan ukuran agregat kasar
maskmimum adalah 40 mm.




3.3 Pemeriksaan kadar air agregat halus
Hasil pengujian kndﬂr agregat halus vang
berasal dari lumajang dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Pemeriksaan Kadar Air Agregat Halus

Nomor Contoh 1
Nomor Talam A B
Berat Talam -+ Contoh
0z
basah (W2 @) 9 110
Berat Talim + Contoh -
2 Kering (W @) 91 105
_n Berat Air W5 = (1) - (2)  (gn) 4 5
4 Berat Talam (W) (gt) 1 1
Berat Contoh Kering W
ot 80 94
=@ &)
6 KadarAir=(3)/(5) (%) 300 532
7 Kadar Air rata-rata () 0,051

Kadar air pasir hasil eksperimen vaitu 0,051 %
3.4 Pemeriksaan Kadar Air Agregat Kasar
Hasil pengujian kadar air agregar kasar yang
berasal dari lumajang dapat dilihat pada Tabel

2.
Tabel 5.Pemeriksaan Kadar Air Agregat Kasar

Nomor Contoh 1

Nomor
Talam 2 B

Berat Talam + - 0=
1 Contoh basah (W) (gr) 105 95

Berat Talam +

H Contoh kering (W) (1) 8 88
Berat Air W3 = (1)

3 ot 7 7
") @)

4 Berat Talam (W) (1) 11 11

Berat Contoh
5 KeringW:=(2) -  (gf) & 77
&

Kadar Air = (3) /
2
7 !ﬁdﬁ: Air rata-rata () 0,085

Kadar air kerikil hasil eksperimen yaitu
0,085 %
3.5 Pengujian Slump

Slump  merupakan  parameter  yang
digunakan untuk mengetahui tingkat kelecakan

suatu campuran.
Tabel 13 Hasil Pengujian Slump
Presentase (V) Nama Sampel  Nilai Slump (em)

6 (%) 805 9,1

0% TK /TB / Me 8,5
1% TK /TB / Me 9.8
Ex TK /TB / Me 11,6

5% TK /TB / Me 129




3.6 Perancangan Campuran Beton Mix design

Tabel 15, Kebutuhan Campuran

Agregat  Agregat

o Semen Air ks Kasar Kawat
o - . alus A5 .o
(I\\L»" (I\L:/ Il)’ (I\L{\} (I\L{} (I\\L”.’
% 18,663 9705 35508 53262 0

1,00% 18370 9412 35215 32969 1,17

3.00% 17,784 8826 34,630 52384 3,51

500% 17,199 8240 34044 51798 586

Pembuatan adukan beton vaitu proses
pencampuran semua komponen beton yakni
agregat halus, agregat kasar, semen, dan air.
Dalam penelitian ini perencanaan campuran
beton mengacu pada standar SNI 03-2834-
2000,

Berdasarkan hasil uji di Laboratorium untuk
membuat 1 m® beton pada mutu fe’ 19,3 MPa
FAS: 046, slump (60-180) mm. Setelah
dihimng mix desain  campuran  beton
didapatkan proporsi campuran semen air :

pasir: kerikil adalah 1: 0,52 1,90 : 2,85.

Unwk mengetahui kebutuhan kawat nyamuk

setiap presentase sebagai berikut;

a. Kebutwhan kawat nvamuk untuk 9
silinder pada 1% = 1,17. dengan cara
menjumlahkan kebutuhan bahan
penyusun beton ialah (semen 18370) +
(Air 9,705) + ( A. Halus 35,508) + (A.
Kasar 52,969) X 1 /100 X (9 silinder) =
1,17 Kg

b. Kebutuhan kawat nyamuk untuk 9
silinder pada 3% = 351. dengan cara
menjumlahkan kebutuhan bahan
penyusun beton ialah (semen 17,784) +
(Air 8,826) + ( A. Halus 34,630) + (A.
Kasar 52,384) x 3 /100 x (9 silinder) =
3,51Kg

c¢. Kebuwhan kawat nvamuk untk 9
silinder pada 5% = 5.86. dengan cara
menjumlahkan kebutuhan bahan
penyusun beton ialah (semen 17,199) +
(Air 8,240) + ( A. Halus 34,044) + (A
Kasar 51,798) x 5 /100 x (9 silinder) =
5,86 Kg

Langkah-langkah perencanaan komposisi campuran
adukan beton normal menurut SNI 03-2834-1993

1.10 Pengujian Kuat Tarik Belah Beton

Uji  kuat tarik  digunakan  untuk
mengetahui kapasitas beton dalam menahan
tegangan tarik.

Pada peneliian ini terdapat 12 benda uji
tarik belah ( terdiri dari 3 buah benda uji
normal, 9 buah benda uji dengan penambahan
serat kawat nyamuk) dari 0%, 1%, 3% dan 5%.
Di lihat pada tabel dibawah ini. Pengujian kuat
tarik beton dilakukan pada umur beton 7 hari.

Kuat tarik belah beton = fd'=—

Dimana :

fe’ = knart rarik belah (MPa)

P = beban pada wakt belah (N)

L = panjang benda uji silinder (mm?)
d = diameter benda uji silinder (mm?)




Tabel 16. Pengujian Kuat Tarik Belah Beton

Rata-rata Rata-rata
No | Kode " Ting,g_:;i Dim Bc-rat Luas Be-han Beban "II‘:::IE Kui;;;“k I‘Lu;t”";arlk
(cm) | (mm) | (Kg) (mm2) | (KN | M) (MP2) | (umur7 | (Umur28
hari) Hlari)
1| N4 300 | 1a0 | 1151 | o7emis | ooz [ worao0 | s7o7
2 | N5 | 0 300 | 150 | 11575 | 176715 924 | 92400 | 5229 5,174 7,960
3 | N6 300 | 130 | 1157 | 1767153 807 | 80700 | 4367
4 | s4 00 | 130 | 1130 | 176715 | 1073 | w7300 [ 6072
5 | s 1 300 | 130 | 1ies | 176713 | 1003 | 100300 | 5,676 5,744 8,836
6 | s6 300 | 150 | 11,195 | 1767153 969 | 96900 | 5483
7| T4 300 | 150 | 1126 | 176715 899 | 89900 | 5087
g | 15 3 300 | 130 | 1039 | 176713 | 1060 | 106100 | 6004 5,953 9,159
9 | T6 300 | 150 | 1064 | 176715 | 1196 | 119600 | 6768
10 | 14 300 | 150 | 1406 | 176715 | 1006 | 100600 | 5693
1| 1s 5 300 | 150 | 11245 | 176713 | 109,01 | 109100 | 6,174 6,327 9,733
12| 16 300 | 150 | 1148 | 176715 | 1257 | 125700 | 7113
Rata-rata Kuat Tarik (Umur 28
Hari
arl) M Rata-rata Kuat...
15.000
10.000 - 7.960 8.836 9.159 5733
5.000
0.000 T T T T T T T T
0 1 3 5

Grafik 3. Hasil eksperimen tegangan tarik belah beton

a.  Beton Normal 0 %, tiga (3) Benda Uiji
Rata—rata nilai beban tiga benda uji
= 101200 +92400 +80700 = 914333
Nilai kuat tarik (7 hari)
o =22222 5 174 MPa
17671,5
Rata- rata nilai kuat tarik (28 hari)
f' =22 = 7,960 MPa
b. Beton Penambahan Serat Kawat Nyamuk
1 %, tiga (3) Benda Uji
Rata—rata nilai beban tiga benda uji
= 107300 +100300 +96900 = 1015000
101500,0 _

Nilai kuat tarik Thr "= Teris 5,744 MPa
Rata- rata nilai kuat tarik (28 hari)
Ji'=222 = 8,836 MPa

c. Beton Penambahan Serat Kawat Nyamuk
3 %, tiga (3) Benda Uji
Rata—rata nilai beban tiga benda uji
= 89900 +106100 +119600 = 105200

Nilai kuat tarik (7 hari)

= jgz:f‘; = 5953 MPa
Rata- rata nilai kuat tarik (28 hari)
o= % =9,159 MPa

d. Beton Penambahan Serat Kawat Nyamuk
5 %o, tiga (3) Benda Uji
Rara—rata nilai beban tiga benda uji
= 100600 +109100 +125700 = 111800

Nilai kuat tarik (7 hari)

111800
fi'=———=106,327 MPa
17671,5

Rata- rata nilai kuat tarik (28 hari)

'=2%7 ~ 9733 Mpa

0,65

4. KESIMPULAN
Kesimpulan

penambahan serat nyamuk
memperbesar kuat tarik beton vaitu pada
umur beton 28 hari tegangan tarik belah

vang
kawat

didapatkan




beton pada campuran kawat nyamuk 0 % =
7,960 MPa, 1 % = 8,836 MPa, 3 % = 9,159
MPa, 5 % = 9,733 MPa.
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